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Dalam kajian perkemhangan kota-kota di Asia Tenggara khususnya lingkup

studi kota-kota istana di pantai timur Pulau Sumatcra, Piere- Yves Manguin (dalarn

Henri Charnbert-Loir, Hasan Muarif Arnbary. 1999) menggamharkan bahwa pada

mulanya struktur kota istana dimulai dari jalan-jalan (akscs) yang harus dilalui dari

pantai-pantai di bagian utara Pulau Sumatera. Mula-mula pantai pasir atau rawa

rawa, kernudian mernasuki sungai-sungai dangkal yang dapat diraungi beberapa ratus

meter dari hulu dengan mernakai jalan setapak "berlurnpur dari dcsa kc dcsa dan

mernusat ke tepi sungai. Di titik pusat kola berdiri istana dan bangunan-bangunan

sampingan terpenting, terutarna mesjid agung dan balai pcrtcmuan, Sebuah kota

pclabuhan di daerah sungai yang khas di dunia melayu perairan Sumatra, dibangun

rnenurut model yang diternukan di kawasan timur Surntara, paling tidak sejak

didirikannya Kota Palernbang, ibu kota pertama negara dagang besar Sriwijaya. pada

abad ke 7 di pinggiran sungai musi dan pembentukan kota istana di Aceh yang

dimulai pada saat Kerajaan Aceh di pinggiran sungai acch.
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Budaya.

Karakteristik ruang Kota Siak Sri lndrapura dibangun olch material kebudayaandan spiritual
dari berbagai etnik, strata sosial, ekonomi dan sistern pemerintahan pada masa lalu. Peran
sosial budaya dan ckonorni rnasyarakat sangat mempengaruhi dalam proses pemhcntukan
karakter Kota Siak Sri lndrapura. Artikcl ini rnenjelaskan hasil eksplorasi peneliti rnenggali
konstruksi ruang sosial kota melayu dalam mencari karaktcr ruang kota sebagai prosesyang
dinarnis dan berkesinarnbungan -melalui makna ruang sosial eli Kota Siak Sri lndrapura.
Metodologi pcnelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah melalui pcndckatan
rasionalistik dengan paradigms kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bah",a pola ruang
yang terbentuk di Kota Siak Sri Indrapura terbentuk dari dua etnis yang dominan dalam
membangun konstruksi kultural dengansistirn tatanan sosial pcrkotaan. Kedua etnis tersebut
berasal dari kelompok masyarakat tionghoa sebagai rnasyarakat pendatangyl'Illg sudah lama
berrnukim .di Kota Siak Sri lndrapura, dan masyarakat melayu sebagai penduduk tcmpatan.
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KOla Siak Sri lndrapura mcrupakan kola istana yang terbentuk semenjak

'3adirnya Kerajaan Siak (abad ke-l S) di pinggiran Sungai Siak. Kota Siak merupakan

xota pclabuhan yang terbentuk dari proses akrifitas kehidupannya di pinggir Sungai

Siak. Scbagai kota pinggiran sungai. KOla Siak Sri Indrapura merupakan kota yang

memiliki pola pengembangan massa yang dinamis sesuai dengan karakter

geografisnya yang terletak di pinggir Sungai Siak. Karakter suatu lingkungan binaan

merupakan hasil gagasan dalam sistirn budaya yang tercermin pada kompleks

aktivitas yang bcrpola dalam suatu sistim sosial masyarakat yang sering disebut

sebagai kebudayaan fisik (Koentjorouingrat. 1985). Konstruksi kultural KOla Siak Sri

=-.ldrapllra yang terbentuk saat ini rnerupakan pcngejawantahan wujud dari pasang

surut scjarah dalam waktu lebih kurang 200 tahun sebagai kota istana. Istana Siak Sri

Indrapura rnerupakan simbol pembeniuk idcntitas, karena pola ruang kotanya tercipta

melalui manifestasi dari wujud lingkungan binaan kota pinggiran sungai yang

merupakan produk dari suatu proses pengambilan keputusan oleh banyak pihak

dalam kurun waktu berbeda.

sumatra.

Konstruksi kultural kota melayu merupakan hasil proses sosial budaya

wanusia dalam rnenciptakan ruang kehidupannya sesuai kondisi geografis yang terus

bersembang menurut proses sejarah yang rnengikutinya, Kola mclayu pada dasamya

:::iemiliki hubungan yang erat dengan sejarah bcrdiri dan terjadinya suatu kota.

:::>engan rnelihat sejarah perkembangan kota-kota di dunia maka hal ini dapat

3maklumi. Bahkan beberapa kola hingga sekarang masih berhubungan erat dengan

o sepcrti yang terjadi di Venesia dan Naplc (Spiro Kostof, 1991). Dengan kondisi

geografis yang berada pada batas pertemuan daratan dan perairan maka

pencapaiannya diutamakan melalui daerah perairan. Kondisi demikian juga

menyebabkan orientasi rnassa bangunan dan kegiatan lebih ban yak ke arah perairan,

oola penataan dan pernilihan srruktur dan beruuk arsitektural sesuai dengan kondisi

;erairan. Terdapat pula peninggalan-peninggalan hudaya di sekitarnya (Breen and

Rigby, 1994). Begitu pula halnya dengan perkcrnbangan dan pembentukan Kota Sink

Sri Indrapura sebagai salah satu koia istana yang terletak pada kawasan timur pulau
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Kehidupan sosial masyarakat pada hakekatnya dapat disesuaikan dengan

lingkungan fisik terhadap kehidupan sosial ekonomi dan budaya di sekitarnya sccara

bertahap dan dinamis. Hal ini dapat pula dijabarkan sebagai suatu proses interaksi

sosial dan lingkungan (Rapoport, 1987). Sebelurn membahas makna ruang sosial

pernbentuk karakter ruang kota Siak Sri Indrapura terlebih dahulu mernahami

bagaimana konsep konstruksi kultural kota melayu seeara teori lis menurut

pandangan Evers & Siddique (1977) dalam huku "Urbanisrne di Asia Tenggara:

Makna dan Kekuasaan dalam Ruang-ruang Sosial". (2002)

Dari persepsi para peneliti ini mengungkapkan bahwa ruang kota yang

terbentuk bersifat scntrifokal dan pusatnya adalah istana raja, bukan ibukota

kerajaan. Tidak adanya hubungan antara ibukota dan istana rnasih tampak sampai

kini di daratan malaya dan sumatra. Pusat kekuasaan politik di kerajaan-kerajaan

melayu adalah istana rajalistana sultan.Istana ini seperti halnya keraton di jawa,

dikclilingi oleh perkampungan pcgawai kerajaan, juga didiami olch para pedagang

eccran dan perajin yang melayani keperluan istana. Sebuah alun-alun sentral

(padang) mcnghadap ke arah istana sultan dan kompleks pemukiman keluarga bcsar

sultan dan anak cueunya. Mesjid utama didirikan didekat padang, tidak jauh dari

istana, sedangkan pasar dan pernukirnan orang dna lerletak agak jauh dari pusat

keagamaan dan kekuasaan politik tersebut. Pusat yakni istana. padang dan mesjid

besar mernang tclah terdefenisikan secara jelas, tetapi daerah di luar kawasan istana

ini semakin kabur dan semakin tidak jelas struktur ruangnya. Dalarn kontcks kultural

dan sosial di sini kota bukanlah sebuah kawasan berikat, dan sangat tidak jelas mana

pangkal dan mana ujung suatu kola.

Pasar agak terletak jauh dari istana. tetapi disitulah berkemhangnya kota

karena datangnya irnigran china dan india. Sampai sekarang citra kola melayu lebih

berupa citra pasar ketimbang citra pcmukirnan. Sebenarnya baudar sccara harafiah

bcrarti kota pelabuhan. Kota istilah lain sering dikaitkan dengan nama town, secara

harafiah berarti bentcng atau ternbok pertahanan. Orang melayu menurut defenisi

populer. tinggal di kampung-kampung. mesti karnpung-kampung ini secara

administratif berada dalarn wilayah kota. Kehidupan bangsa rnelayu terlokus kepada

STRUKTURRUANG KOTA SIAK SRI INDRAPURA: KONSTRUKSI
KULTURAL KOTA MELAYU
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~a Ruang Sosial Kota Siak Sri Indrapura

Pada hakekatnya hubungan sosial budaya dengan rnasyarakat terjadi karena

~ya interaksi sosial budaya dengan budaya lain, sehingga Rapoport (1987)

engungkapkan bahwa dalam konteks peruhahan budaya, lingkungan binaan

enviroment) bentuk perubahannya tidaklah bcrlangsung spontan dan menyeluruh,

dan rerapi tergantung kedudukan clcrnen lingkungan tersebut berada. Hal ini

:ngakibatkan beragamnya karakteristik peruhahan Iingkungan sesuai dengan

~gkat perubahan budaya yang terjadi. Dengan dernikian unsur dan nilai kebudayaan

• ..illg diciptakan masyarakat pinggiran sungai j llga merupkan Iaktor yang ikut

mempengaruhi perkernbangan sebuah kota.

Manifestasi dari ruang sosial yang dibentuk lcwat budaya ditandai dengan

~g komunal di Kota Siak Sri Indrapura. Terbentuknya ruang kornunal sebagai

13Sil dari intcraksi sosial dalam prinsip kcrukunan dan hormat-rnenghonnati berupa:

a. Ruang komunal yang terbentuk di kawasan darat. berupa ruang interaksi

sosial dalam wujud ruang tcrbuka yang terdapat di depan istana siak.

Konstruksi ruang Kola Siak Sri Tndrapuradibangun berdasarkan peradaban

- gai.perletakan lahan tanah dan perairan sungai, sehingga menciptakan pola

eci.rsat dirnana ruang transisi scbagai kawasan pinggir sungai mcnjadi pusat ruang

_..; Kota Siak Sri lndrapura karena posisinya tcrlctak diantura aktifitas kehidupan

_..zag menghubungkan antara ruang darat dan ruang perairan sehingga pola wang

_""'::s iercipta memusat ke arah kawasan pinggir sungai

Gambar I: Struktur Ruang KOla Siak Sri lndrapura di Oangun Melalui Pel adaban Sungai
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_______dan mesjid, bukan kepada kota. Pada kcnyataannya konsepsi urban yang

-gguhnya mungkin hanya terdapat di "daerah-daerah pecinan' di kota-kota
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Pada hakekatnya bubungan sosial-budaya dengan suatu rnasyarakat terjadi

karena adanya interaksi sosial-budaya dengan budaya lain, sehingga Rapoport

mengungkapkan bahwa dalarn kontcks perubahan budaya, lingkungan binaan

(cnviroment) dalam hal ini adalah lingkungan pemukiman bentuk perubahannya

tidaklah bcrlangsung spontan dan rnenyeluruh, akan tetapi tergantung kedudukan

elemen lingkungan iersebut berada. Hal ini mcngakibatkan beragarnnya karakteristik

pcrubahan lingkungan sesuai dengan tingkat perubahan budaya yang terjadi. lni

terlihat dari penjelasan sebelurnnya mengenai kckuatan yang paling dorninan dalam

rncncntukan perubahan yang ada pada lingkungan Kota Siak Sri Indrapura.

Pola ruang sosial yang terbentuk di Kota Siak Sri lndrapura terbagi alas riga

tipe berdasarkan kawasan berupa:

a. Ruang sosial yang terbentuk dari proses interaksi antar anggota keluarga

di dalam rurnah, dimana keluarga merupakan perhatian utama dalam

kehidupan masyarakat siak.

Garnbar 3: Ruang-ruang lnteraksi Sosial yang Terbentuk di Kota Siak Sri Indrapura
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Ruang tersebut digunakan secara bersama oleh rnasyarakat setempat untuk

melaksanakan berbagai aktilitas sosial kernasyarakatan secara bersama.

b. Ruang komunal yang terbentuk di kawasan pinggir sungai, berupa ruang

yang terbentuk dari proses interaksi masyarakat di Kota Siak Sri Indrapura

dari kehidupan lingkungan perairan Sungai Siak bcrupa ruang interaksi

sosial dalam wujud dermaga-dcrrnaga umum yang tersebar disepanjang

pinggir Sungai Siak. Ruang tersebut digunakan secara bcrsarna oleh

masyarakat setempat untuk melaksanakan berbagai aktifitas sosial budaya

pinggiran sungai.
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Karakter suatu lingkungan binaan merupakan hasil gagasan dalarn sistirn

--=-...._ yang tercermin pada kompleks aktivitas yang berpola dalam suatu sistim

masyarakat yang sering disebut sebagai kebudayaan fisik (Koentjoroningrat,

~. Dalarn hal ini Rapoport (1987) menjelaskan perlunya melihat pengaruh

~o sosial rnasyarakat sehingga terciptanya bentuk karakter fisik suatu kota .

....-.:...=: 1--elakang sosial yang berbcda-beda akan rnenimbulkan tatanan fasilitas untuk

:::::~mpung kcgiatan dari kelornpok-kelompok manusia yang berbeda pula.

~gkan rnenurut Kontjoroningrat (1990) pernbahasan sosial masyarakat rneliputi

'=:e rnasyarakat, pola lingkungan, rnata pencaharian, jurnlah penduduk. sistem dan

=_isasi kemasyarakatan, sistim kekerabatan, rcligi dan adat istiadat yang dapat

,_....~ll!kan karakter pola ruang kota yang terbentuk dari kehidupan sosial budaya.

.• pihak, fungsi pengaturan merupakan surnber dari pcraturan yang ada.

--':-ngan fungsi pengaturan terikat erat dengan kompleksitas sosial masyarakat

:::1pat. diantaranya yang paling penting adalah pertimbangan agama. sebab

.oenwkan karakter suatu kota selalu dikaitkan dengan keagamaan. Agama adalah

acter yang berkenaan dengan simultan dcngan ni lai sosial budaya. Pola ruang

=:oi ~ ang terbcntuk dari kehidupan agarna di Kota Siak Sri Indrapura terbagi (Has

=_ .ipe berdasarkan kawasan berupa:

Ruang keagamaan pada kawasan pinggiran sungai berupa:

1. Ruang keagarnaan yang terbentuk dari aktifitas kcagamaan berupa sholat

didalam rumah secara perorangan/individu bagi kelompok etnis yang

dorninan di kawasan ini yaitu kelornpok rnelayu yang mayoritas beragarna

islam.
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Ruang sosial yang terbentuk dari proses interaksi antar tetangga di

dermaga pribadi pada kawasan pinggir, di halarnan rnuka rumah pada

kawasan darat dan di jalan rnuka rumah pada kawasan pasar.

Ruang sosial yang terbentuk dari proses interaksi antar masyarakat dalarn

dan luar kawasan pinggir berupa dermaga urn urn yang terletak di pinggir

Sungai Siak, lapangan terbuka yang terletak di depan istana siak dan

rnesjid syahbuddin, dan jalan Iingkungan di pasar dan kompleks

kelenteng yang terdapat eli kawasan pasar
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3, Ruang keagamaan yang terbentuk dari aktilitas keagarnaan berupa sholat di

mesjid syahbuddin secara berjarnaah bagi kelompok yang dominan di kawasan

ini yaitu kelompok masyarakat rnclayu yang mayoritas beragama islam baik

yang berada dalam kawasan maupun di luar kawasan.

B. Ruang keagarnaan pada kawasan darat berupa:

1. Ruang keagamaan yang terbentuk dari aktifitas kcagamaan berupa sholat

didalarn rurnah secara perorangan/individu bagi kelompok yang dorninan di

kawasan ini yaitu kclornpok melayu yang mayoritas beragarna islam.

2. Ruang kcagamaan yang tcrbentuk dari aktifitas keagamaan bcrupa sholat di

mushalla secara bcrjamaah bagi kclornpok yang dominan di kawasan ini yaitu

kelompok rnelayu yang mayoritas beragarna islam berdasarkan lokasi musholla

terdekat.

Gambar 4: Sebaran Kelompok Etnis yang Mernbentuk Ruang Sosial di KOla Sri Indrapura
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2. Ruang keagamaan yang terbentuk dari aktifitas keagarnaan berupa sholat

di mushalla secara berjarnaah bagi kelompok yang dominan di kawasan ini

yaitu kelornpok melayu yang mayoritas beragama islam berdasarkan lokasi

musholla terdekat.

3. Ruang keagarnaan yang tcrbentuk dari aktifitas keagamaan berupa sholat

di mesjid syahbuddin secara berjarnaah bagi kelompok yang dominan di

kawasan ini yaitu kelompok rnasyarakat mclayu yang mayoritas beragama

islam baik yang berada dalam kawasan maupun di luar kawasan.

Muhammad Rijal: KONSTR(JKSI RUANG SOSlAL KOTA ...
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Gambar 5: SebaranAktifitas yang Mernbentuk RuangEkonomi di Kota Siak Sri Indrapura
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Berbagai aspek kchidupan dan kebutuhan masyarakat dapat menyebabkan

_;man pad a lingkungan huniannya. Dalam hubungannya dengan kondisi sosial

_-"'- __......,1 bahwa perkembangan dan perubahan yang terjadi pada urnumnya karena

~Mngan konsepsi modern yang ccndcrung materialistis dan ragawi, yang

~ perlahan maupun cepat akan menggeser pola keseimbangan kosmis yang

erung spiritual. simbolis dan historis. Modernisasi, pcrkernbangan ekonorni dan

=-=- sesuarunya yang serba rerukur secara rasionalistik akan dapat dengan mudah

!:;:~!J1li dan ditcrima oleh masyarakat masa kini (Priyotomo, 1988). Perkernbangan

4 ekonorni modern tersebut menyebabkan kepentingan ckonorni mcnduduki

alas dalam urutan kebutuhan hidup permukiman. mcnggusur kcbutuhan

____ a. kornunitas dan rcligi. Sehingga bisa terlihat bahwa kekuatan yang paling

~~:m dalam menentukan pertumbuhan lingkungan adalah kekuatan ekonomi.

'pun aspek lain tidak kecil pengaruhnya terhadap perubahan tersebut (Rosi,

: dalam Danarti, 1996).

"'=-'1, keagamaan pada kawasan pasar bcrupa:

nang keagamaan yang terbentuk dari aktifitas keagarnaan berupa wujud bakti

;;::Ja leluhur melalui sernbahyang di depan altar pemujaan dalam rumah bagi

e ompok etnis china

.a.ang kcagamaan yang terbentuk dari aktifitas keagamaan bcrupa kirab

. eliling dewa-dewa yang berlangsung di jalan lingkungan kawasan pasar

... Ruang keagamaan yang terbentuk dari aktifitas keagamaan berupa sem bahyang

perorangan atau bersama dalam kelenteng yang terdapat di kawasan pasar ini.
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Dari pendekatan sosial ekonomi ini rnernunculkan ruang-ruang produksi.

Aktifitas ekonumi yang terbentuk dar; kehidupan sosial ekonorni rnerupakan

manifestasi terbcntuknya ruang produksi di kota pinggiran sungai, Ruang produksi

b. Pula spatial yang tcrbentuk dari rnata pcncaharian penduduk di kawasan

pasar berupa kegiatan perdagangan yang membentuk ruang kornersial di

Kota Siak Sri lndrapura. Kehidupan perdagangan sebagian besar di

dorninasi oleh etnis china. Pola yang terbentuk rnengelornpok dcngan

bentuk bangunan deret,

Implikasi dari perilaku sosiaJ ekonomi terse but akan mengarah pada aktifitas

untuk kebutuhan ruang dalam pernbentukan karakter pola ruang kota pinggiran

sungai. Dengan demikian rnaka keseluruhan aspek yang dibentuk oleh kehidupan

sosial ekonorni sangat berperan terhadap perkembangan suatu kawasan. dan aspek

perekonomian disini merupakan fakror yang menonjol dalarn mempengaruhi

perkembangan dan perubahan lingkungan Iisik dari permukiman tersebut.

Tatanan sosial ekonorni rnasyarakat Kota Siak Sri Indrapura berupa tatanan

pemukiman yang rnerupakan produk kond isi sosial ekonorni rnasyarakatnya dengan

hasil pengorganisasan ruang berdasarkan spatial dari pengelompokan kawasan

berdasarkan mata pencaharian penduduk berupa:

a. Poia spatial yang terbcntuk dari mala pencaharian penduduk di kawasan

sungai. Penduduk ternpatan (melayu) yang berada di pinggir Sungai Siak

berprofesi sebagai nelayan dan jasa angkutan transportasi sungai.Dari

kehidupan ini berpcngaruh terhadap pola pernukirnannya.Bangunan ternpat

tinggal mereka di sepanjang pinggir sungai ini mcrniliki dermaga yang

langsung menyatu dcngan rumah.Dennaga 101 berfungsi untuk

menyandarkan alat transportasi air yang mercka gunakan.Berbeda dengan

kawasan yang didorninasi dari kclompuk etnis cina yang menempati di

kawasan pinggir sungai. mereka cenderung membuat dermaga secara

bersama atau berkelompok. Pcrnukiman yang tcrbentuk dari etnis ini

merupakan pemukiman dengan pola bangunan deret.

Muhammad Rijal: KONSTRUKSI RUANU SOSIAL KOTA ...
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~ei1gamati ekonomi kota dari "Iuar" menunjukan mana sekror informal dan

!eO tor formal. Masing-rnasing sektor memiliki bentuk organisasi ekonorni

seadiri dan keduanya terpisah secara socio spatial, bila kira dapat mernilih

__:- yang cukup kecil untuk dianalisis.Tetapi bila dilihat dari "dalam" yaitu

....__~'-'-' (;..2.,ri sudut pandang ekonomi kecil rumah tangga, kedua scktor terse but saling

__........_.~am hal pcndapatan keluarga.Anggota-anggota kcluarga mungkin mernilki

'"'1: ;;;;::S;;2ID-macamsumber penghasilan baik dari sektor formal maupun informal,

_ ~i:ndah-pindah diantara kedua sektor terscbut.Atau ada pula orang-orang

~ -.asanya mcmpunyai beberapa pckerjaan, dua atau lcbih sumber penghasilan di

z-sesror yang berbeda, Pola yang terus berganti-ganti serta ketidakseragaman

~ pendaparan dan sumber penghasilan yang rnenopang setiap rumah tangga

::mg menjadi karakteristik kota. (Evers, 1977). Berdasarkan bentuk-bentuk

~ ~"3I1gdiperoleh dari kondisi sosial ckonomi rnasyarakat di Kota Siak Sri

-:; :.:..1.(1, pola ruang ekonomi yang terbentuk di kota pinggiran sungai ini terbagi

-=.1 ripe berdasarkan kawasan berupa:

Ruang ekonomi pada kawasan pinggir sungai berupa:

L Ruang ekonomi yang terbentuk dari akti Iitas perekonomian yang

berlangsung dalam bangunan yang memanfaatkan ruang depan scbagai

tempat berdagang dalam rumah.

.. Ruang ckonorni yang tcrbcutuk dari aktifitas perekonornian yang

berlangsung di atas dermaga pribadi yang mernanfaatkan dermaga sebagai

kios ternpat berdagang

a, Ruang produksi yang terbcntuk pada kawasan pinggir berupa dermaga

dermaga yang tcrbentuk sesuai dengan aktiftas ekonomi yang ditimbulkan.

Dennaga terse but berupa dcrrnaga untuk aktifitas bongkar muat barang,

dermaga untuk jasa transportasi sungai dan dennaga untuk nelayan.

Sedangkan dalam kawasan darat ruang produksi yang terbenruk berupa

pasar sebagai rnanifestasi dari aktiftas perdagangan.

~ruk di kota pinggiran Sungai Siak ditimbulkan dari aktifitas sosial

.... _ _."'oJ
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Setelah melihat pola ruang kota yang dibcntuk dari aspek sosial budaya dan

sosial ekonorni sebagai rnakna ruang sosial, dapat dilihat ternyata hubungan antar

wang yang terbentuk scbagai berikut:

- Hubungan antar ruang sosial dan ruang ckonorni yang saling overlaps,

terlihat dari akti fitas yang terbcntuk dari ruang ekonorni rnaupun ruang

KESIMPULAN

B. Ruang ekonorni pada kawasan darat berupa:

1. Ruang ekonorni yang terbcntuk dari aktifitas perekonomian yang

berlangsung dalam bangunan yang memanfaatkan ruang depan sebagai

kios empat berdagang dalam rumah

2. Ruang ekonorni yang terbentuk dari aktifitas perckonomian yang

berlangsung dalam toko dan ternpat usaha di lantai satu rurnah dan warung

di depan bangunan

C. Ruang ekonomi pada kawasan pasar bcrupa:

1. Ruang ekonami yang terbentuk dari aktifitas perckonornian yang

berlangsung dalam taka dan ternpat usaha di lantai 1 rumah dan warung di

depan bangunan

2. Ruang ekonorni yang terhentuk dad aktifitas perekonornian yang

berlaugsung di pinggir jalan lingkungan berupa aktifitas informal yaitu

pedagang kaki lima.

Gambar 6: Pola Linier Sealur Sungai dari Aktifitas Perekonomian Masyarakat
-.
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3. Ruang ekonorni yang terbentuk dari aktifitas perekonomian yang

berlangsung di alas dermaga urnum yang rnemanfaatkan dermaga sebagai

kios ternpat berdagang.

Muhammad Rijal: KONSIRUK,<.,'IRUANC SOSIAL KOTA ...
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Pola ruang yang terbentuk di KOla Siak Sri Indrapura terbcntuk dari dua etnis

- _ ~::rninan dalam membangun konstruksi kultural dengan sistim tatanan sosial

'7:"P?riMasyarakat tionghoa sebagai masyarakat pendatang yang sudah lama

-- ~ di Kota Siak Sri lndrapura, sedangkan rnasyarakat melayu rnerupakan

~ ._.;. ternpatan/asli. Kedua masyarakat tersebut dalarn membangun konstruksi

---== sosial merniliki pola yang berbeda, dimana masyarakat tionghoa yang

--nElinasi di kawasan pasar cenderung membentuk pola ruang grid yang tegas,

_j !. _..an masyarakat melayu dalarn membentuk pola ruang di Kota Siak Sri

--.:_,...Jil yang cenderung membentuk pola menyebar yang tidak teratur clan tidak

~,"---".-.',"","batas ruang yang tcgas. HaJ ini disebabkan dua konsep perbedaan an tara

.. ~ esnik dalam memandang makna ruang kota, masyarakat tionghoa cenderung

--~ - konscp scbagai masyarakat urban sedangkan masyarakat melayu lebih

~g konsep masyarakat t~adisional.

sosial yang terjadi di dermaga pada kawasan pinggir sungai dan di dalam

b:mgunan maupun jalan di lingkungan pasar

- Hubungan antar ruang sosial dan ruang budaya yang saling overlaps, terlihat

~ aktifitas yang terbentuk dari ruang budaya maupun ruang sosial yang

.~2di di rumah, di mushola dan di mesjid sebagai ruang budaya ditinjau

dari aspek religi dan juga dimanfaatkan sebagai ruang interaksi sosial.

nubungan ini juga telihat dari aktifitas yang terbentuk dari wang budaya

maupun ruang sosial yang terjadi di rumah, di klenteng sebagai ruang

budaya ditinjau dari aspek religi dan juga dimanfaatkan sebagai ruang

.areraksi sosial pada kawasan pasar.

- Hubungan antar ruang budaya dan ruang ekonomi yang terpisah, terlihat

dari aktifitas yang terbentuk dari ruang ekonomi maupun ruang sosial yang

rerjadi di masing-rnasing tempat tanpa adanya korelasi yaitu di derrnaga

bagi ruang ekonomi dam mesjid maupun musholla bagi ruang budaya di

sawasanpinggir sungai.
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